PENGARUH KOMUNIKASI, MOTIVASI, SERTA SERTIFIKASI GURU
TERHADAP KINERJA GURU SMA NEGERI KECAMATAN SEKAYU

KABUPATEN MUSI BANYUASIN

>
o

0.

oA s
PASCA

RaM supI MANP

OLEH :
Sarmedi
92217017

TESIS

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
PROGRAM PASCA SARJANA
PROGRAM STUDI ILMU MANAJEMEN
2019



PENGARUH KOMUNIKASI, MOTIVAS], SERTA SERTIFIKASI GURU
TERHADAP KiNERJA GURU SMA NEGERI KECAMATAN SEKAYU
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

TESIS

NAMA : SARMEDI
NIM  :92217017

Disetujui untuk disampaikan kepada Panitia Penguji
Pada tanggal : ........ —— 2019

Pembimbing

Anggota
T
Z W, 3 .

R s
Dr. Ir. H. Mustopa Marlibatubara, MP
NIDN. 0227036901/764382

Mengetahui,

Dr. Omar
NIDN/NBM : 0213106902!790437



PENGARUN KOMUNIKASI, MOTIVASI SERTA SERTIFIKASI GURU

TERBADAP KINERJA GURU DI SMA NEGERI KECAMATAN SEKAYU
KABUPATEN MUST BANYUASIN

TESIS
Uniuk snemenuhi snlah satu ujian guna memperoleh gelar Magister Sains
Dalam Bidang T'mu Manajemen yang telah disetuji oleh Tim Penguji
Pada tanggal seperti tertara di bawab ini
Palembang, .... Desember 2019

Keiuva

Dr. Trisniartv, A.M., SE., MM
NIDN/NBM : 0027125802

Sekretaris

Anggotil I
Lo
|

i
Dr. Ir. H. Mustopa Marli Batubara MP Dr. Choiriyah, SE..M.Si
NIDN/NBM : 0019026101 NIDN/NBM : 0211116203

Anggoia I1 Anggota 111

Dr. Diah Isnaini Asiati. SE.M.M Dr. H.M.Idris, SE.M.Si

NIDN/NBM : 02070463 NIDN/NBM : 0213106001




SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Nama - Sarmeds

Nim 92217017

Konsentrasi . Manajemen Pendidikan

Program Studi Manajemen Pascasarjana

Universitas Muhammadiyah Palembang

Dengan ini saya menyatakan bahwa

1.

(o]

Karya tulis ini adalah asli dan belum pema diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik Magister Manajemen baik di Universitas Muhammadiyah Palembang
maupun di perguruan tinggi lainya

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tulisan dengan jelas dicatumkan sebagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
dafatar pustaka.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesunggunya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh
karena ini, serta sanksi lainya denga norma yang berlaku diperguruan ini.

Palembang, Desember 2019
Yang MCI t Pernyataan,

= Nxamaawﬁ armed
NIM. 92217017



KATA PENGANTAR

Syukut Alhamdulilah penulis panjatkan puji dan syukur kehadiran Allah
SWT atas salah satu nikmat-Nya dalam hidupku, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Tesis yang berjudul “’Pengaruh  Komunikasi, Motivasi, serta
Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten

Musi Banyuasin®’.

Tesis ini ditulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Megister
Saint ( M.Si) pada Program Studi Manajemen pada Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Palembang. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada pihak yang telah terlibat dalam penyelesaian tesis ini, diucapkan

terima kasih kepada :

1. Bapak Dr. Abid Djzuli, SE., MM selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Palembang.

2. Dr. Sri Rahayu, SE., MM selaku Direktur Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Palembang .

3. Bapak Dr. Omar Hendro, SE. M.Si selaku Ketua Program Studi Ilmu Manajemen
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang.

4. lbu Dr. Hj. Choiriyah, SE., M.Si selaku Sekretaris Prodi Manajemen Program
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang.

5. Ibu Dr. Trisniarty AM, SE,. MM selaku Ketua Pembimbing Tesis dan Bapak Dr.
Ir. H. Mustofa Marlibatubara,MP Anggota Pembimbing Tesis yang telah banyak
meluangkan waktu membimbing dan memberikan pengarahan dalam
penyelesaian Penulisan Tesis.

6. Bapak dan ibu dosen dan karyawan Program Studi Manajemen Program
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang, yang telah menderma-
baktikan Ilmunya kepada Peneliti serta memfasilitasi Penelitia dalam

menyelesaikan Tesis ini.



7. Kepada Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin,yang
telah memberikan kesempatan kepada penelti untuk mengadakan survey dan
penelitian di SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

8. Keluarga besar Tercinta, yang telah mengerti dan membantu selama penulisan
menempuh pendidikan.

9. Teman-teman se-almamater yang banyak membantu dalam penyelesaian tesis ini.
Diharapkan Tesis ini dapat memberikan manfaat besar bagi pembaca. Semoga
kebaikan dan amal ibadah kita semua diterima oleh Allah SWT, Amin.

Assalammualaikum Wr. Wh.

Palembang, September 2019

Sarmedi
922 17 017



DAFTAR ISI

Halaman,

HALAMAN DEPAN ... i
HALAMAN PENGESAHAN TESIS OLEH PENGUJI..................... i
KATA PENGANTAR . ii
DAFTAR IST e Y
DAFTAR TABEL ..o vii
DAFTAR GAMBAR. ...t IX
DAFTAR LAMPIRAN ..o X
ABSTRACT et Xii
ABSTRAK .. Xiii
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ............cccccoocveiiiiiic e 1

B. Rumusan Masalah............cccooiiiiiiniiiieeee e 7

C. Tujuan Penelitian ..........cccovvveiiiieiiiee e 8

D. Signifikansi Penelitian ...........cccccooveeiiiiiiie e 9
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A, LaNdasan TEOM ....ecvveviiieiiieiiieieeie e 10

B. Penelitian Terdahulu .............ccooviiiinii 26

C. Kerangka PemiKiran ............ccccceeiiiiee i 31

D. HIPOLESIS ..ottt 32
BAB |1l METODE PENELITIANS6

A. Desain Penelitian ...........ocoiiiiiiiiiiiiicee e 34

B. Data Penelitian...........coooviiiiiiiiee e 35

C. Operasional Variabel ............ccccooviiiiiiiii e, 36

D. Populasi dan Sampel ..........cccoveeiiieiii e, 38



E. Teknik Pengumpulan Data ...........cccoooveiviinieiiienienieeee

F. MEtOde ANGLIST....ceeeeeee et e e

G. Pegujian Asumsi Dasar Regresi Berganda ............cccocvereenne.

H. MOAEI ANALISIS ...t

[ UJi KOBTISIEN ..ot

BAB IV HASIL DAN

PEMBAHASAN

AL HASH PeNEITIAN. .. .o

B. Pembahasan

Hasil Penelitian .........ooeveeeeeeeeeee e

C. Implikasi PENeltian ...........ccooiiieiiieiieiieee e

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

B. REKOMENUAST .vuneeeieee ettt e e e e e e

DAFTAR PUSTAKA

40
40
42
43
43

47
69
80

82
83
84



Tabel I1I.
Tabel I1I.
Tabel I1I.
Tabel IV.
Tabel IV.
Tabel IV.
Tabel IV.
Tabel IV.
Tabel IV.
Tabel IV.
Tabel IV.

Tabel 1V. 9. Karakteristik Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu

DAFTAR TABEL
Halaman,

1. Definisi Operasional Variabel ...

2. Jumlah Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin ....

3. Jumlah Sampel PENEITIAN .......ccviiiiiiiiieiiiee e

1. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Kerja (Y) ....cccoviiiiiiiiiniicieecn
2. Hasil Uji Validitas ke 2 Variabel Kinerja Kerja (Y) oo,
3. Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi (X1) ...ccocovveeiiiiiiiiiieicee e
4. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X2) ...cccooovvieiiiiiiiiceee e
5. Hasil Uji Validitas Variabel ke 2 Motivasi (X2) ...cccccovveeviieeiine e
6. Hasil Uji Validitas Variabel Sertifikasi GUIU (X3) .....ccoceevivveerineeiiieeesiieenne
7. Hasil Uji 2 Validitas Variabel Sertifikasi Guru (Xz) .......ccccoceviveeiieeeiienennn.

8. Hasil Uji Reliabelitas ...........cccovveiiiieeiie e

BaANYUASIN ... a e e et e e ara e e araeeanres

Tabel V.

10. Deskripsi Data Variabel Kinerja Kerja Guru (Y) ....ccooeeceeeviie i

Tabel 1VV.11. Deskripsi Data Variabel Komunikasi (X1) ...ccccoovveiiiieiiiieecec e

Tabel V.

Tabel 1V.

Tabel 1V.

Tabel IV.

12. Deskripsi Data Variabel Motivasi (X2) .....coovvveiiireiiiie e
13. Deskripsi Data Variabel Sertifikasi GUIU (X3) ...ccocovvvveeiiiieeiiie e
14. Hasil Uji One- Sample Kolomograf Smirnov ...........cccccoevveiiiie i

15. Hasil Uji MURTKOINIEIEAS ....eeeiiiiiii e

Kabupaten Musi

37

38

39

48

49

50

50

51

51

52

53

54

55

56

57

58

59

61



Tabel 1V.

Tabel 1V.

Tabel V.

Tabel 1V.

Tabel 1V.

Tabel 1V.

Tabel 1V.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Hasil Uji Koefisien Regresi berganda .........cccccevvvveiiii e

HaSH UjJi KOIBIaSH ...c.vvveiiiie ettt

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Kolerasi. .....................

Hasil Uji Koefisien Determinasi ...........cecvvveiiireiiiee e see e see e siee e

Hasil Uji F

62

65

65

66

67

68

68



DAFTAR GAMBAR
Halaman,
Gambar 11. 1. Kerangka PEMIKIran .........cccccoovieiiiiieiiieniiene e

Gambar 1V. 1. Grafik Hasil Uji Heteroshedestisitas .............c.cccocverinene.

31



ABSTRAK

Sarmedi / 922.17.017, ¢ ’Pengaruh  Komunikasi, Motivasi, serta
Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu
Kabupaten Musi Banyuasin’’ dibawah bimbingan 1Ibu Trisniarty, A.M., SE.,
MM dan Bapak Dr. Ir. H. Mustofa Marlibatubara,MP.

Penelitian ini menguji pengaruh komunikasi, motivasi serta sertifikasi guru
guru, secara bersama-sama dan secara parisal terhadap kinerja kerja guru SMA
Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

Dalam penelitian ini sampel 124 orang. Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPPS 22.0 For Windows, didapatkan hasil bahwa : 1) ada
pengaruh significant komunikasi, motivasi serta sertifikasi guru, secara bersama-
sama terhadap kinerja kerja guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten
Musi Banyuasin’’; 2) ada pengaruh yang positif komunikasi secara parisal
terhadap Kinerja Kerja Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin’’; 3) ada pengaruh yang positif motivasi secara parisal terhadap kinerja
kerja Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin’’; 4) ada
pengaruh yang positif sertifikasi guru secara parisal terhadap kinerja kerja Guru
SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin®’.

Implementasi adalah dapat menjadi masukan bagi Guru SMA Negeri
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin’’, untuk menigkatkan
komunikasi, motivasi kerja, serta sertifikasi guru dalam rangka menigkatkan
Kinerja kerja guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin®’.

Kata Kunci : Komunikasi, Motivasi, Sertifikasi Guru, dan Kinerja Kerja.



ABSTRACT

Sarmedi / 922.17.017, 'The Effect of Communication, Motivation, and Teacher
Certification on the Performance of Teachers at Sekayu District, Musi Banyuasin
District' under the guidance of Ms. Trisniarty, A.M., SE., MM and Mr. Dr. Ir. H.
Mustofa Marlibatubara, MP.

This study examines the effect of communication, motivation and certification of
teachers, jointly and parisally on the work performance of teachers of High School
Sekayu District, Musi Banyuasin Regency.

In this study a sample of 124 people. From the results of calculations using the
SPPS 22.0 for Windows program, the results show that: 1) there is a significant
influence of communication, motivation and certification of teachers, jointly on the
work performance of teachers in the State High School Sekayu District Musi
Banyuasin Regency '; 2) there is a positive influence of parisal communication on the
Work Performance of Teachers in State Senior High School Sekayu District, Musi
Banyuasin Regency '; 3) there is a positive influence of parisal motivation on the
work performance of teachers in the Sekayu District High School, Musi Banyuasin
Regency '; 4) there is a positive influence on parisal teacher certification on the work
performance of teachers in the Sekayu District High School, Musi Banyuasin
Regency .

The implementation is an input for Sekayu District Musi Banyuasin District High
School Teachers ', to improve communication, work motivation, and teacher
certification in order to improve the work performance of Sekayu District Musi
Banyuasin High School teachers.’

Keywords: Communication, Motivation, Teacher Certification, and Work
Performance.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini pendidikan di Indonesia semakin maju dengan pesat. Pendidikan
yang diharapkan yaitu pendidikan yang diharapkan yaitu pendidikan yang moderen
dan bermutu untuk menciptkan bangsa yang cerdas dan intelek. Pendidikan yang
bermutu memiliki kaitan ke depan dan ke belakang. Kaitan ke depan berupa
pendidikan yang bermutu merupakan syarata utama untuk mewujudkan bangsa yang
maju, moderen , makmur, dan sejahtera. Sejahtera perkembangan dan pembangunan
bangsa-bangsa mengerjakan pada kita bangsa yang maju, moderen, makmur dan
sejahtera adalah bangsa — bangsa yang memiliki sistem dan prakitan pendidikan yang
bermutu sangta tergatung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru yang

professional, sejahtera, dan bermartabat

Dalam penigkatan kualitas sumber daya manusia di dunia pendidikan , guru
sebagai tenaga professional, merupakan ujung tombak sebagai faktor penentu untuk
mencerdaskan anak bangsa. Dalam melaksanakan tunjangan profesionalnya, tenaga
pendidikan atau guru harus memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup
minimum hal ini tertuang dalam peraturan Pemerinta Rl Nomor 74 Tahun 2008,

tentang guru. Guru berhak memperoleh tunjangan fungsional dan subsidi tunjangan



fungsional yang telah memenuhi persyaratan yang di tetapkan sehingga mendapatkan

tunjangan sertifikasi.

Usaha untuk menciptakan guru yang professional, pemerinta telah membuat
aturan persyaratan untuk menjadi guru. Dalam pasal 8 undang-undang no.14 tahun
2005 tetang guru dan dosen menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualitas dan
akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujua pendidikan nasional. Namun dalam

kenyataanya masih sedikit guru yang memenuhi syarat tersebut.

Guru berada pada titik sentral dari usaha reformasi pendidikan yang diarahkan
pada peerubahan-perubahan kualitas. Setiap usaha pendidikan seperti pengganti
kurikulum. Pengembangan metode mengajar, penyesediaan sarana dan perasarana
hanya akan berarti jika melihatkan guru. Selain itu guru diposisikan sebagai garda
terdepan di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar karena guru memegang posisi
yang sangat strategis dalam upaya menciptakan lulusan yang komptendan berkualitas
untuk memenuhi kebutuhan SDM yang professional. Oleh karena itu, maka kualitas
dan kuantitas guru perlu dintingkatkan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

sekarang dan yang akan datang.

Penigkatan kinerja guru akan berpengaruh pada peningkatan kualitas output
SDM vyang dihasilkan dalam proses dalam proses pendidikan pembelajar. Kualitas
pendidikan dan lulusan sering kali dipandang tergatung kepada peran guru dalam

pengelolahan komponen komponen pengajaran yang di gunakan dalam proses belajar



yang optimal tentu nya guru harus memiliki dan menampilkan kinerja yang maksimal
selama proses belajar mengajar dengan menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Namun dalam kenyataan masih sedikit guru yang

memenuhi syarat tersebut.

Kinerja guru sangat penting dalam mewujudukan kesiapan peserta didik
dalam menigkatkan kompetisi diri dalam terjun di dunia usaha dan dunia pendidikan
nantinya. Akan tetapi kinerja guru ini banyak dipengaruhi oleh berbagai factor baik
dalam maupun dari luar individu yang bersangkutan. Menurut Bangun (2012, p. 231)
kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerja. Kinerja seseorang erupakan gabungan dari kemampuan, usaha,

dan kesempatan yang dapat diukur dari akibat yang dihasilkan.

Penigkatan kinerja guru akan berpengaruh pada peningkatan kualitas output
SDM vyang dihasilkan dalam proses dalam proses pendidikan pembelajar. Kualitas
pendidikan dan lulusan sering kali dipandang tergatung kepada peran guru dalam
pengelolahan komponen komponen pengajaran yang di gunakan dalam proses belajar
yang optimal tentu nya guru harus memiliki dan menampilkan kinerja yang maksimal
selama proses belajar mengajar dengan menyesuaikan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Dalam penigkatan kinerja guru disekolah, factor dari luar yang tidak dapat
diabaikan adalah adanya komunikasi interpersonal yang baik disekolah antara sesame

guru serta motivasi sedangkan faktor dalam adalah adanya kompetensi. Menurut



suciaty ( 2015, p. 3) komunikasi adalah sebuah bentuk komunikasi yang terdiri dari
dua orang dengan hubunan yang mantap, hubungan personal yang saling
menguntugkan, serta adanya kesadaran dari masing-masing partisipan untuk

berppikir tentang hubungan mereka.

Komunikasi merupakan komunikas yang mempunyai efek besar dalam hal
mempengaruhi orang lain terutama individual. Hal ini disebapkan, biasanya pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi bertemu secara lansung, tidak menggunakan
media dalam penyampaian pesannya sehingga tidak ada jarak yang memisahkan
antara komunikasi dengan komunikan (face to face). Misalnya dua orang saling
berkomunikasi melalui media telephone seluler, maka efek berkomunikasi tidak
semata-mata dipengaruhi oleh kualitas pesan dan kecanggihan media, namun yang

lebih penting adalah adanya ikatan interpersonal yang bersifat emosinal.

Selain komunikasi interpersonal yang baik antara sesame guru, Kinerja guru
juga harus didukung motivasi, motivasi kerja merupakan salah satu sikap yang perlu
di perhatikan dalam usaha untuk menigkatkan kinerja guru dalam mencapai tujuan
organisasi. Menurut Samsudin (2010, p. 281) mengemukan bahwa motivasi adalah
proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok

kerja agar mereka mau melaksanakan suatu yang telah ditetapkan.

Dengan demikian motivasi kerja guru merupakan gaya dorong atau daya
gerak yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku buruk pada suatu perbuat atau

pekerjaan. Motivasi kerja guru sangat penting karena akan sangat berpengaruh



terhadap penigkatan kualitas Kinrja guru. Apabila seorang guru memiliki motivasi

kerja yang tinggi maka Kkinerja guru tersebut juga akan menigkat.

Dalam penigkatan kinerja guru, sesorang guru harus professional di
bidangnya. Guru sebagai ujung tombak pnentuan dalam mencerdaskan anak bangsa.
Dalam menigkatkan Kkinerja guru perlu dipertimbangkan memlalui penigkatan
profesionalitas , supervise pendidikan dalam bentuk sertifikasi. Menurut Mulyasa
(2011, p. 88) sertifikasi adalah program pemerinta Indonesia untuk menigkatkan

kualitas dan Kkinerja guru.

Upaya yang lain untuk melihat kinerja dari guru adalah dengan memiliki
komptensi yang dimiliknya, menurut Undang-Undang No.14 tahun 2005 ,
kompetensi adalah kesepakatan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesional,
menurut PP 77 tahun 2008 tentang guru pasal 3 kompetensi sosial, dan kompetensi

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Salah satu cara krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu
menujukan Kinerja ( work Performance ) yang memadai. Hal ini menujukan bahwa
Kinerja guru belum sepenuhnya ditopang oleh derajat penguasaan kompetensi yang
memadai, oleh karena itu perlu adalanya upaya yang komperensif guna meningkatkan

kompetensi guru.



Berpijak dari penjelasan di atas, maka, kondisi kinerja guru-guru SMA Negeri
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin dihadapkan pada berbagai
permasalahan. Melalui data wawancara penulisan beberapa Sekolah SMA Negeri
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin dapat dikatakan bahwa kinerja guru
SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin masih rendah hal
terlihat dari masih sedikit sekali karya inovatif yang dihasilkan guru, RPP yang
dibuat masih banyak copy paste, dalam pembelajaran kurikulum 2013 guru masih
banyak menggunakan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan tuntunan
kurikulum 2013 dan masih jarang terjadi kerja sama antar guru dalam hal saling

membantu untuk menyelesaikan kesulitan yang dihadapi siswa.

Selain itu juga dilapangan melalui pengamatan penulisan dan hasil wawancara
dengan guru, komunikasi yang terjadi antara sesama guru belum optimal. Fenomena
yang terjadi dilapangan kenyataan adalah, sekarang hubungan antara sesame guru
lebih banyak bersifat birokratis dan administrative sehingga tidak mendorong
terbangunya suasana dan budaya professional akademik kalangan guru. Kurangnya
kedekatan dan keharmonisan antara sesama guru hal tersebut berpengaruhi pada

Kinerja para guru.

Masalah motivasi , guru masih kurang terpacu dan termotivasi dalam
memberddayakan dirinya untuk memaksimalkan potensi kreativitasnya. Padahal

apabilah para guru memiliki kemauan dan bersedia memaksimalkan potensi



kreativitasnya dapat memberikan pengaruh yang baik juga terhadap kinerjanya dan

penigkatan karirnya.

Program sertifikasi guru bertujuan guru untuk meningkatkan Kinerja guru
dengan ditopang oleh tujuan profesi yang diperoleh oleh guru yang bersertifikasi.
Fakta tersebut memperlihatkan bahwa selama berjalan sertifikat saaat ini, ternyata
belum menujukan adanya perubahan secara nyata kearah yang lebih baik, sehingga
untuk selanjutnya perlu diadakan perbaikan system sertifikasi agar dapat menujukan
hasil yang lebih nyata. Seperti harapanya bahwa tujuan utama diadakan program
sertifikasi adalah untuk menigkatkan penegtahuan, kinerja kreatifitas, serta mampu

menjalankan fungsi-fungsi lainya yang berhubungan dengan proses belajar mengajar.

Dengan demikian, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian yang
meempunyai topik tentang “’Pengaruh Komunikasi, Motivasi, serta Sertifikasi Guru
terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi

Banyuasin’’.

B. Rumusan Masalah
Dengan batasan masalah tersebut, hal ini akan menarik untuk dikaji sehingga

timbul pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin ?



2. Adakah pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin ?

3. Adakah pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru SMA Negeri
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin ?

4. Adakah Komunikasi, Motivasi Serta Sertifikasi guru secara bersama-sama
terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalan yang telah penulis rumuskan diatas, maka ada

beberapa tujuan yang ingin dicapai dari peneliitian ini untuk mengetahui dan

menganalisis :

1. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

4. Pengaruh Komunikasi, Motivasi Serta Sertifikasi guru secara bersama-
sama terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten

Musi Banyuasin.



D. Signifikan Penelitian
1. Secara teoritis,

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan dan
memperkuat teori — teori yang telah penulis dapatkan semasa di bangku kuliah,
terutama tentang manajemen Pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
Komunikasi Interpersonal, motivasi, serta sertifikasi terhadap kinerja guru tetap

persyarikatan SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para
pengambil keputusan pada SMA Negeri Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin. dalam meningkatan Kinerja guru dengan cara meningkatkan
Komunikasi Interpersonal, motivasi, serta sertifikasi persyarikatan SMA Negeri

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.
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